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I. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terkahir konsumsi produk sehat dan organik menunjukkan tren peningkatan, 

seiring dengan tumbuhnya kesadaran terhadap gaya hidup yang lebih sehat dan ramah lingkungan (Peruzzi 
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Gabungan petani organik Sumpiuh (Gatos) merupakan kelompok petani yang memiliki 

komitmen untuk membudidayakan padi secara organidi Kelurahan sumpiuh, Kabupaten 
Banyumas. Kelompok ini dibentuk atas inisiasi dari Lurah Sumpiuh pad atahun 2021 dengan 

melihat potensi pasar dan pengembangan beras organik di wilayahnya. Namun, 

pengembangan budidaya padi organik di Sumpiuh masih menghadapi sejumlah kendala, 

seperti keterbatasan pengetahuan petani, ketersediaan pupuk organik, dan pemasaran produk 
yang belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama dan merancang solusi budidaya padi organik secara 

partisipatif. Pendekatan yang digunakan adalah participatory rural appraisal melalui focus 

group discussion. Identifikasi permasalahan mencakup isu keterbatasan lahan, partisipasi 
masyarakat, ketersediaan input pertanian organik, dan pemasaran beras organik. Pendekatan 

partisipatif yang digunakan dalam bentuk diskusi kelompok terarah mampu meningkatkan 

keaktifan dan partispasi petani dalam menilai permasalahan yang mereka hadapi serta 

merumuskan solusi dalam bentuk aktivitas untuk mengatasi permasalahan tersebut. Kegiatan 
ini akan ditindaklanjuti dengan pengembangan demplot budidaya, pelatihan sertifikasi 

organik, serta perbaikan kemasan dan pemasaran digital, yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemandirian dan nilai tambah produk beras organik. 
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The Sumpiuh organic farmers association (Gatos) was a group of farmers committed to 

cultivating organic rice in Sumpiuh Village, Banyumas Regency. The group was established 

in 2021 at the initiative of the Sumpiuh Village Head, recognizing the potential market and 

development opportunities for organic rice in the region. However, the development of 
organic rice farming in Sumpiuh faced several challenges, including farmers' limited 

knowledge, the availability of organic fertilizers, and suboptimal product marketing. This 

community service activity was conducted to identify key issues and design solutions for 

organic rice cultivation through a participatory approach. The approach utilized was 
participatory rural appraisal conducted through focus group discussions. The identified issues 

included land availability, community participation, access to organic farming inputs, and 

organic rice marketing. The participatory approach, implemented through focus group 

discussions, successfully enhanced farmer engagement and participation in assessing the 
challenges they faced and formulating solutions through concrete activities to address these 

issues. This activity will be followed up with the development of demonstration plots, organic 

certification training, as well as improvements in packaging and digital marketing, which are 

expected to enhance the self-sufficiency and added value of organic rice products. 
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dkk., 2023; Prihandarini, 2023). Salah satu produk organic yang mengalami tren peningkatan dan paling 

banyak dicari Masyarakat adalah beras organik (David & Alkausar, 2023). Permintaan beras organik 

meningkat seiring dengan meningkatnya luas tanam beras organik (Aliansi Organis Indonesia dkk., 2020). 

Pada tahun 2022, luas lahan budidaya padi organik di Indonesia mencapai 4.766,107, meningkat 29,7 persen 

dibandingkan tahun 2019 (David & Alkausar, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa potensi pengembangan 

budidaya padi secara organik sangat besar, mengingat beras menjadi sumber karbohidrat utama bagi 

masyarakat Indonesia (Andika dkk., 2022; David & Alkausar, 2023; Purwandoko dkk., 2019).  

Peluang pengembangan padi secara organik ikut direspon oleh Pemerintah Kelurahan Sumpiuh, 

Kabupaten Banyumas dengan inisiasi budidaya padi organik di lahan sawah bengkok milik kelurahan. 

Inisiasi ini diikuti dengan pembentukan Gabungan Petani Organik Sumpiuh (Gatos), yang mulai 

membudidayakan padi secara organik sejak tahun 2021. Prakarsa ini muncul karena adanya keinginan untuk 

melakukan terobosan baru di dunia pertanian yang ramah lingkungan, yang melibatkan beberapa petani 

berusia produktif yang memiliki keinginan untuk menerapkan pola organik. Kelompok ini berperan penting 

sebagai motor penggerak dalam mengimplementasikan metode pertanian organik, dengan harapan dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan kesejahteraan petani melalui produksi beras organik yang bernilai lebih 

tinggi. 

Peluang pengembangan padi secara organic di Kelurahan Sumpiuh, khususnya yang dijalankan 

Kelompok Tani Gatos masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan utama terletak pada aspek 

manajemen dan kelembagaan kelompok, seperti kurangnya struktur organisasi yang mendukung dan 

keterbatasan literasi terkait budidaya padi organik. Tantangan ini perlu diatasi untuk mewujudkan visi 

besarnya dalam menghasilkan produk padi organik yang berkualitas dan berkelanjutan. Selain itu, literasi 

dan keterampilan petani terkait budidaya padi organik dan sertifikasi padi organik masih terbatas. Kondisi ini 

menyebabkan produk beras organik yang dihasilkan Kelompok Tani Gatos belum memiliki nilai tambah 

yang optimal. Meskipun budidaya sudah mengadopsi pola organik, namun beras yang dihasilkan belum 

dijual dengan harga premium, karena standar kualitas produk yang belum terpenuhi dan belum tersertifikasi 

organik. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi kelompok tani dan kemampuan aktual 

mereka dalam menjalankan budidaya padi organik yang berkelanjutan. 

Berkaca pada situasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut dengan meningkatkan kapasitas petani, baik dalam manajemen 

kelompok tani maupun teknis budidaya padi organik. Pasca kegiatan ini diharapkan petani yang tergabung 

dalam Kelompok Tani Gatos dapat memiliki kesadaran dan persepsi yang sama terkait aktivitas budidaya 

padi secara organik yang akan dijalankan. Sebagai langkah awal dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, maka dilakukan focus group discussion (FGD) dengan petani dari Kelompok Tani Gatos, 

Lurah Sumpiuh, serta penyuluh pertanian dari Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Sumpiuh. FGD 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi persoalan utama dalam budidaya padi organik serta menyusun rencana 

kegiatan yang berfokus pada solusi konkret untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut. Pendekatan 

partisipatif ini tidak hanya penting untuk memetakan kebutuhan nyata petani, tetapi juga untuk 

menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) dan tanggung jawab bersama atas kegiatan yang akan 

dilakukan (Angela, 2023). 

 

II. MASALAH 

Kelompok Tani Gatos di Kelurahan Sumpiuh, Kabupaten Banyumas, telah menunjukkan komitmen 

dalam mengembangkan budidaya padi organik. Namun implementasi kegiatan ini masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama dalam aspek manajemen kelompok. Salah satu permasalahan utama adalah 

kurangnya perencanaan strategis dan struktur organisasi yang mendukung aktivitas usaha tani secara 

berkelanjutan. Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan anggota tentang budidaya padi organik, minimnya 

pembagian tugas dan tanggung jawab antar anggota, serta kurangnya sistem pencatatan administratif, 

menyebabkan manajemen kelompok berjalan secara informal. Hal ini berdampak pada kesulitan dalam 

mengelola sumber daya, baik dari segi input pertanian, akses pasar, maupun dukungan eksternal yang 

dibutuhkan untuk memperluas skala budidaya padi organik. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya pendampingan untuk memetakan persoalan dan kebutuhan 

Kelompok Tani Gatos secara sistematis. Upaya ini ditempuh melalui pendekatan partisipatif, sehingga 

masyarakat yang tergabung daam Kelompok Tani Gatos dapat berperan optimal dalam prosesnya. Kegiatan 
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ini diharapkan dapat membangun kapasitas kelompok secara menyeluruh, sehingga mampu mendukung 

keberlanjutan usaha tani padi organik yang tidak hanya produktif, tetapi juga efisien dan ramah lingkungan. 

Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Sumpih, Kecamatan Sumpiuh, Kabupaten 

Banyumas dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

III.  METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah participatory 

rural appraisal (PRA). PRA merupakan metode yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 

mengidentifikasi masalah, merencanakan, dan mengambil keputusan untuk pembangunan berbasis 

kebutuhan dan potensi masyarakat tersebut (Hudayana dkk., 2019; Selvia dkk., 2024). Melalui pendekatan 

ini para petani dan pihak-pihak terkait dilibatkan secara aktif dalam proses identifikasi masalah dan 

penyusunan rencana kegiatan (Budiyoko, Zulkifli, dkk., 2024). Metode ini dipilih karena memungkinkan 

adanya dialog terbuka antara seluruh pihak, sehingga solusi yang dihasilkan lebih relevan dengan kondisi 

lapangan (Rachmah dkk., 2024). Peralatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah pengeras suara, alat tulis, dan kertas (sticky note dan karton). 

FGD ini dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2024 di kediaman Ketua Kelompok Tani Gatos. Peserta 

dalam FGD ini adalah ketua dan anggota Kelompok Tani Gatos, Lurah Sumpiuh, penyuluh pertanian dari 

BPP Sumpiuh, serta tim pengabdian kepada masyarakat dari Universitas Jenderal Soedirman. FGD 

dilakukan dalam suasana diskusi yang partisipatif dan interaktif, di mana seluruh peserta berperan aktif 

dalam memberikan pandangan dan masukan terkait kondisi mereka dan kondisi ideal yang mereka harapkan. 

Hasil dari diskusi ini kemudian diolah oleh tim ke dalam matriks kekuatan, kelemahan, peluang dan 

tantangan serta aktivitas yang akan dilakukan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelompok tani Gatos mulai membudidayakan padi secara organik sejak tahun 2021. Beberapa anggota 

kelompok tani pernah mengikuti kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis terkait budidaya padi secra organik 

di Magelang, Jawa Tengah. Ilmu dan pengetahuan yang diperoleh dari aktivitas tersebut dipadukan dengan 

praktik secara otodidak menjadi bekal mereka untuk memulai budidaya padi secara organik. Selain itu, 

terdapat dukungan dan fasilitasi langsung dari Lurah Sumpiuh berupa penyediaan lahan sawah bagi aktivitas 

padi organik. Pendampingan dari petugas penyuluh pertanian juga memiliki peran penting, tidak hanya 

dalam aspek budidaya, tetapi juga fasilitsi berbagai input organik. Sejauh ini pelaksanaan budidaya padi 

organik berjalan dengan baik, meskipun produksi di musim tanam pertama sempat turun secara drastis, 

namun memasuki tahun keempat petani produksi padi organik sudah cukup baik. Potret sawah budidaya padi 

organik yang dikelola Kelompok Tani Gatos dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Sebagai langkah awal dari pelaksanaan kegiatan penagbdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas petani padi organik, maka dilakukan kegiatan identifikakasi permasalahan prioritas 

yang dihadapi Kelompok Tani Gatos. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk FGD secara partisipatif. 

Dokumentasi kegiatan FGD identifikasi permasalahan dan perumusan rencana kegiatan budidaya padi 

organik di Kelurahan Sumpiuh dapat dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan hasil FGD setidaknya terdapat 

lima isu yang menjadi permasalahan dihadapi petani padi organik, yaitu ketersediaan lahan, kepesertaan 

masyarakat dalam budidaya padi organik, ketersediaan pupuk dan input organik lainnya, pemasaran beras 

organik yang belum optimal, dan kapasitas petani dalam pengembangan input organik pendukung. 

 
Gambar 2. Kondisi sawah yang dikelola Kelompok Tani Gatos 

  

Saat ini budidaya padi organik yang dilakukan oleh Kelompok Tani Gatos hanya dilakukan di lahan 

sawah bengkok milik kelurahan. Ketika pemerintah Kelurahan Sumpiuh berencana memperluas area 

budidaya padi organik, mereka menghadapi kendala karena terbatasnya lahan sawah bengkok lainnya yang 

tersedia. Ketersediaan lahan menjadi hambatan utama bagi ekspansi budidaya padi organik di Sumpiuh. 

Sementara isu partisipasi masyarakat dalam budidaya padi organik masih terbatas pada anggota Kelompok 

Tani Gatos. Setelah melihat praktik baik dan manfaat dair budidaya padi organik, cukup banyak masyarakat 

yang belum tergabung dalam kelompok tani Gatos menyatakan ketertarikan untuk membudidayakan padi 

secara organik dan menuntut diberikan hak pengelolaan sawah bengkok kepada Pemerintah Kelurahan. Akan 

tetapi terbatasnya jumlah sawah bengkok menyebabkan pemerintah kelurahan belum dapat menyetujui hal 

tersebut. Hal ini terkadang menimbulkan kecemburuan sosial di antara kelompok masyarakat lainnya yang 

belum terlibat dalam program ini. 

Dari sisi input pertanian, petani yang membudidayakan padi secara organik menghadapi kendala 

ketersediaan pupuk organik bagi petani. Meskipun terdapat pupuk organik subsidi, namun jumlahnya tidak 

sebesar subsidi untuk pupuk kimia, sehingga penggunaan pupuk organik belum optimal. Selanjutnya, dari 

sisi pemasaran beras yang dihasilkan dari budidaya padi organik di Sumpiuh saat ini lebih banyak 

dikonsumsi sendiri oleh para petani atau dijual dalam lingkup pasar lokal yang terbatas. Selain itu, produk 

beras organik ini belum memiliki sertifikasi resmi, sehingga belum dipasarkan dengan harga premium. Dari 

sisi kemasan, beras yang dihasilkan juga belum dilengkapi dengan kemasan yang baik. Berikutnya, kapasitas 

petani dalam memproduksi dan menggunakan pestisida nabati serta pupuk organik juga masih terbatas. Input 

berupa pupuk dan pestisida organik ini menjadi kebutuhan penting dalam menunjang budidaya padi secara 

organik. 
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan FGD dengan Kelompok Tani Gatos dan Para Pihak Terkait 

  

Mengacu pada identifikasi permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat beserta petani dan 

para pihak terkait merumuskan matriks kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang dihadapi dalam 

upaya pengembangan budidaya padi secara organik di Kelurahan Sumpiuh. Identifikasi ini menjadi langkah 

penting untuk membangun logical framework dalam perancangan kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai 

solusi untuk mengatasi permasalahan (Akhrani dkk., 2020; Ghozali & Haqq, 2018). Hasil identifikasi dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1 Identifikasi Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan Dalam Pengembangan Budidaya Padi Organik Di 

Kelurahan Sumpiuh 

Kekuatan Kelemahan 

Dukungan dari Pemerintah Kelurahan melalui 

inisiatif penggunaan lahan sawah bengkok untuk 

budidaya padi organik. 

Terbatasnya ketersediaan lahan untuk perluasan 

budidaya padi organik. 

Terdapat kelompok tani yang memiliki komitmen 

dalam pengembangan padi organik. 

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan petani 

dalam budidaya organik 

Dukungan dari Pemerintah Kabupaten dan OPD 

terkait. 

Belum adanya sertifikasi organik. 

Pemasaran beras organik masih terbatas. 

Ketersediaan pupuk organik masih terbatas. 

Peluang Tantangan 

Kesadaran masyarakat terhadap konsumsi produk 

sehat dan organik terus meningkat 

Adanya isu sosial di antara masyarakat yang belum 

tergabung dalam Kelompok Tani Gatos. 

Peluang sertifikasi padi organik Persaingan dengan produk beras konvensional. 

Dukunga perguruan tinggi Fluktuasi harga pasar dan kurangnya kemudahan 

akses pasar untuk produk organik di tingkat lokal. 

Perkembangan teknologi dan pemasaran digital. Ketergantungan petani pada pupuk subsidi dan input 

pertanian lain yang bisa berubah sewaktu-waktu. 
 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, dari lima isu yang teridentifikasi terdapat dua isu yang di 

luar kewenangan tim pengabdian kepada masyarakat, yaitu terkait keterbatasan lahan serta isu sosial yang 

menyangkut kepesertaan masyarakat dalam budidaya padi organik. Oleh karena itu, mengacu pada tiga isu 

lainnya serta hasil identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan, sebagaimana ditampilkan pada 

Tabel 1, rencana aktivitas dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan dan memanfaatkan peluang serta kekuatan adalah sebagai berikut: 

1) Pengembangan demplot budidaya padi organik. Kegiatan ini diarahkan untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan teknis kepada petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Gatos terkait budidaya 

padi secara organik dengan pendampingan secara langsung dari akademisi Fakultas Pertanian serta 

praktisi padi organik. Demplot ini diharapkan dapat menjadi tempat belajar bagi petani di Kelurahan 
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Sumpiuh dalam budidaya padi organik (Herison dkk., 2021; Taek dkk., 2022), sehingga dapat 

meningkatkan minat mereka untuk beralih ke budiaya organik yang ramah lingkungan di lahan sawah 

masing-masing. 

2) Pelatihan sertifikasi padi organik dan pembuatan pestisida organik. Aktivitas ini diarahkan untuk 

meningkatan kapasitas, pengetahuan, dan keterampilan petani terkait persyaratan serta mekanisme 

sertifikasi budidaya padi secara organik. Selain itu, masyarakat juga akan dilatih untuk membuat dan 

mengembangan pestisida nabati dengan menggunaan bahan-bahan yang tersedia dan mudah diakses 

oleh petani. 

3) Perbaikan kemasan dan branding serta pemasaran digital beras organik. Selain aspek budidaya, petani 

juga akan didampingi dalam memperbaiki kemasan dan branding produk beras yang dihasilkan. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatan nilai tambah produk dan memperbaiki citra produk di mata konsumen 

(Nuraeni dkk., 2022; Sudaraso dkk., 2023). Dari sisi pemasaran, tim juga akan membekali masyarakat 

dengan pengetahuan dasar tentang pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pemasaran produk 

beras organik, tidak hanya di wilayah Sumpiuh saja tetapi di tingkat lokal maupun nasional (Budiyoko, 

Prayoga, dkk., 2024; Rizki dkk., 2023; Sholehah dkk., 2021). 

Kegiatan FGD yang dilakukan dengan pendekatan partisipatif ini diharapkan menjadi landasan kuat 

dalam menyusun aktivitas pengembangan budidaya padi organik yang lebih komprehensif dan berkelanjutan 

di Kelurahan Sumpiuh. Berbagai aktivitas pendampingan dan pelatihan diarahkan untuk meningkatkan 

kemandirian petani dalam menghasilkan beras yang ramah lingkungan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil evaluasi, partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang dijalankan kelompok tani 

meningkat. Kehadiran rata-rata anggota kelompok tani dalam pertemuan yang digelar secara regular adalah 8 

orang. Pada saat kegiatan pengabdian kepada masyarakat dijalankan, jumlah peserta yang mengikuti 

kegiatan adalah 17 orang, sehingga terdapat peningkatan lebih dari 100%. Sementara dari sisi kegiatan, 

petani yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat menilai kegiatan yang dijalankan sangat 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Penilaian Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Dari aspek relevansi, 76% masyarakat yang menjadi peserta menilai kegiatan ini sangat sesuai dengan 

kebutuhan mereka dalam pelaksanaan budidaya padi organik. Masyarakat menilai kegiatan yang dijalankan 

dapat membantu mereka untuk mengindentifikasi persoalan dalam budidaya padi organik serta merumuskan 

solusi untuk mengatasinya. Dari aspek kesesuaian isu yang diidentifikasi dengan persoalan yang dihadapi 

masyarakat, 65% peserta menilai isu yang diidentifikasi dalam kegiatan ini sudah sesuai denan persoalan 

yang mereka hadapi. Isu ketersediaan lahan untuk perluasan budidaya padi organic, keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam budidaya organik, produk beras organic yang belum 

tersertifikasi, serta pemasaran yang masih terbatas, menjadi isu utama yang dihadapi dan dirasakan oleh 

Masyarakat petani padi organic di Kelurahan Sumpiuh. Sementara itu, dari aspek strategi yang menjadi 

solusi untuk mengatasi permasalahan, semua masyarakat yang menjadi peserta dalam kegiatan ini 

menyatakan komitmen dan kesanggupan untuk mengimplementasikan strategi yang dirumuskan dengan 

dukungan dari para pihak terkait, seperti Pemerintah Kelurahan, PPL, dan perguruan tinggi. 
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V. KESIMPULAN 

Pendekatan partisipatif yang dilakukan dalam mengidentifikasi permasalahan dan merancang kegiatan 

pengembangan budidaya padi organik di Kelurahan Sumpiuh mampu meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam menilai kondisi mereka secara obyektif. Pelaksanaan FGD yang melibatkan petani dan pemangku 

kepentingan terkait, berhasil mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi petani padi organik, yaitu 

keterbatasan lahan, keikutsertaan masyarakat dalam budidaya padi organik, keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam budidaya serta pengembangan input pertanian organik, serta tantangan dalam 

pemasaran produk beras organik. Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, setidaknya terdapat tiga 

kegiatan utama yang akan dilaksanakan dalam kegiatan penagbdian kepada masyarakat, yaitu pengembangan 

demplot budidaya, pelatihan sertifikasi organik, serta perbaikan kemasan dan pemasaran digital, yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemandirian dan nilai tambah produk beras organik.  

Hasil dari FGD ini perlu ditindaklanjuti dengan pelaksanaan berbagai kegiatan yang telah direncanakan 

bersama-sama dengan masyarakat, disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan sumber daya masyarakat. 

Pendekatan partisipatif ini diharapkan membangun kesadaran dan rasa kepemilikan petani terhadap kegiatan 

yang akan dilaksanakan, sehingga dapat mewujudkan budidaya padi organik yang berkelanjutan. 
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